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PEMBAHASAN  

SOAL OSN MATEMATIKA SMP 2013 TINGKAT KABUPATEN 
 

1. B. 4 

 )1)(1)(1)(1()1)()1(()1)(1(1)(1 2222222224 −+−−−+=−−−=−+=−=− xxxxxxxxxx      ■ 
                                                                                                              1                      2               3               4  (ada 4 faktor) 

 Tidak ada penjelasan tentang faktor harus bilangan real atau bukan, sehingga pemfaktoran 
dilakukan berdasarkan semua kemungkinan yang ada (bilangan imajiner juga diikutkan). 

  
2. B. 1 
 Misal : 
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913
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 )713(2)1113(3)913(4)1213(32343 +++−+++=+−+ srqpdcba  
14'1333'1336'1336'13 ++−−+++= srqp  

53)'13'13'13'13( ++−+= srqp  
 Karena ditanyakan sisa pembagian maka cukup diambil 53, sehingga : 
 1)4.(1353 +=  
 Jadi sisa pembagian dcba 2343 +−+  oleh 13 adalah 1     ■ 
 
3. C. 40 

 73=ax  

 88=bx  
 abba nnnn −=⇒=+ 7575  

 80=gabunganx  
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 6600156000 +−= an  
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60006600 =−=an  

 40=an      ■ 

 
4. E. 60.000,00 
 Misal : 
 N = Uang Netty mula-mula 
 A = Uang Agit mula-mula 
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 40000031000003000003 =−⇒+=−⇒ ANAN     … (2) 
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 Selanjutnya : (1) →  (2) 
 4000003 =− AN  

 400000
2

3 =− N
N  

 400000
2

5 =N
 

 
5

)2.(400000=N  

 160000=N     
 Jadi uang Netty sekarang adalah 60000100000160000 =−      ■ 
 
5. B. 812 
 2000)1( =f  
 12)()1()(12)1( −=+⇒=++ xfxfxfxf  
 Sehingga : 
 12)()1( −=+ xfxf  
 12200012)1()2( −=−= ff  
 )12.(2200012)122000(12)2()3( −=−−=−= ff  
 )12.(3200012))12.(22000(12)3()4( −=−−=−= ff  

 M  
 12).(2000)1( xxf −=+  
 8121188200012).99(2000)100( =−=−=f      ■ 
 
6. B. 8 

 },)1(21{ 22 bulatbilangankdanxdenganxkxxkH +<+<−=  

 Sehingga : 
 )1(21 22 +<+<− xkxx  

 221 22 +<+<− xkxx  
 222 221 xxkxx −+<<−−  
 221 2 ++−<<− xxk  
 Untuk : 
 1,0212)0(2010 2 =⇒<<−⇒++−<<−⇒= kkkx      (memenuhi) 

 2,1,0312)1(2111 2 =⇒<<−⇒++−<<−⇒= kkkx      (memenuhi dan dipilih) 

 1,0212)2(2212 2 =⇒<<−⇒++−<<−⇒= kkkx      (memenuhi) 

 112)3(2313 2 −<<−⇒++−<<−⇒= kkx      (tidak memenuhi) 
 Jadi : 
 3)(}2,1,0{ =⇒= HnH  

 Banyak himpunan bagian dari H adalah 822 3)( ==Hn      ■ 
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7. C. 26 
  

Kelereng 
Awal 

Hari 
Pertama 

Hari 
Kedua 

Hari 
Ketiga 

xA =  zyxA −−=  

zyx

zyxA

222

)(2

−−=
−−=

 
zyxzyxA 444)222(2 −−=−−=  

yB =  yB 2=  

zxy

zzyxy

zzyxyB

−−=
−++−=

−−−−=

3

22

2)(2

 zyx

zxyzxyB

262

226)3(2

−+−=
−−=−−=

 

zC =  zC 2=  zC 4=  

zyxyxz

zxyzyxz

zxyzyxzC

77

32224

)3()222(4

+−−=−−=
++−++−=

−−−−−−=
 

 Selanjutnya : 
 416444 =−−⇒=−−⇒ zyxzyxA      … (1) 
 8316262 =−+−⇒=−+−⇒ zyxzyxB      … (2) 
 167 =+−−⇒ zyxC      … (3) 
  
 Elemenasi (2) dan (1) : 
 83 =−+− zyx  
      4=−− zyx  
    442 =+− yx      … (4) 
 
 Elemenasi (1) dan (3) : 
 28777 =−− zyx     (persamaan (1) ruas kanan dan kiri dikalikan 7) 
 167 =+−− zyx  
        22434486 =−⇒=− yxyx      … (5) 
 
 Elemenasi (5) dan (4) : 
 2243 =− yx  
 442 =+− yx  
              26=x  
 
 Jadi banyak kelereng A mula-mula adalah 26     ■ 
 
8. E. 1/6 

 terkecilnilai
yx

yx =+⇒=+ 11
24  

 Untuk mendapatkan nilai terkecil haruslah 12
2
24 =  

 Sehingga : 

 
6
1

12
1

12
1

241212 =+⇒=+      ■ 

 
9. E. 8 

 =
7000
2013

0, 2 8 7  5 7 1 4 2 8  5 7 1 4 2 8 

                   3 tidak berulang, tetapi angka seterusnya merupakan 6 berulang 

 Sehingga : 
 5 = Sisa 1 
 7 = Sisa 2 
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 1 = Sisa 3 
 4 = Sisa 4 
 2 = Sisa 5 
 8 = Sisa 6 atau sisa 0 
                                                                                   2013 - 3 karena ada 3 angka tidak berulang 

 Angka ke 2013 dibelakang koma dicari dengan 0)335.(6)32013( +=−   (bersisa nol) 
 Artinya Angka ke 2013 dibelakang koma adalah 8     ■ 
 
10. D. 7 
 99123465789987654321 =+++++++⇒  
                                      1       2       3         4       5       6      7   

 Jadi banyaknya tanda operasi penjumlahan yang harus disisipkan adalah 7     ■ 
 
11. E. 100 
 Barisan : 1, 2, 4, 5, 7, 8, 10, 11, 13, 14, … 

 Dari angka 1 sampai ke 100, angka kelipatan 3 yang harus dihilangkan sebanyak 33
3
99 =  angka. 

 Sehingga angka 100 merupakan suku ke 6733100 =− . 
 Jadi suku ke 67 pada barisan tersebut adalah 100     ■ 
 
12. E. -15 
 Rata-rata 51 bilangan bulat berurutan adalah 10, sehingga : 
 …, 10, 10, 10, 10, 10, 10, … 1)25.(251 +=⇒   (Jadi agar berurutan angka 10 harus bilangan ke 26) 
        24     25       26    27    28     29 

      
 
     …, 8, 9, 10, 11, 12, 13, … 
 Jadi bilangan terkecil dari semua bilangan tersebut adalah 152510 −=−      ■ 
 
13. B. 3/58 
 Merah = 15 
 Biru = 12 
 Hijau = 3 
 Total = 30 
 Peluang bola yang terambil merah pada pengambilan pertama dan hijau pada pengambilan kedua : 

 
58

3

29

3
.

30

15 =       ■ 

 
14. D. 240 
 Misal : 
 Yang bisa menjadi sopir : A dan B 
 Penumpang : A, B, C, D, dan E 
 Sehingga akan terdapat dua pola tempat duduk :  
 Pola I : 

B A 
C D 
E  

 Banyak cara mengatur tempat duduk pada pola I : 120
)!45(

!5
45 =

−
=P  
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 Pola II : 
A B 
C D 
E  

 Banyak cara mengatur tempat duduk pada pola II : 120
)!45(

!5
45 =

−
=P  

 Jadi banyak cara mengatur tempat duduk mereka adalah 240120120 =+      ■ 
 

15. D. 
3
3

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Panjang rusuk kubus ABCD.EFGH = 1 satuan 
 satuanAE 1=  

 satuanEGFHAF 2===  

 satuanFHESFS
2
2

.
2
1 ===  

 Perhatikan segitiga AFS : 

  
2
6

2
3

4
2

2)
2
2

()2( 2222 ==−=−=−= FSAFAS  

 Perhatikan segitiga ASE : 

  ESAEASELuas ..
2
1=  

  ESAEETAS ..
2
1

..
2
1 =  

  
2
2

.1.
2
1

.
2
6

.
2
1 =ET  

  

2
6

.
2
1

2

2
.

2

1

=ET  

  
6

2=ET  

  
3
3

6
32

6
12 ===ET  

 Jadi jarak titik E ke bidang AFH adalah 
3
3

     ■ 
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16. C. 13 
 Diketahui : 
  5 data bilangan bulat positif dengan rataan = 7 
  Median = modus = 9 
 Artinya : 
  7  7  7  7  7  ⇒   5 data dengan rata-rata 7 
            6  6  9  7  7  ⇒   mediannya 9, rata-ratanya 7 
  1  2  9  9  14  ⇒   rata-ratanya 7, mediannya 9, modusnya 9, jangkauannya terbesar 
 13114 =−=Jangkauan      ■ 
 

17. A. 
22
9

 

 12 Apel   ⇒    10 baik dan 2 busuk 
 Peluang mendapatkan 1 busuk dalam 3 kali pengambilang, terdapat 3 kemungkinan : 

  I.  Apel busuk terambil pada pengambilan pertama : 
22
3

10
9

.
11
10

.
12
2 =  

  II.  Apel busuk terambil pada pengambilan kedua : 
22
3

10
9

.
11
2

.
12
10 =  

  III. Apel busuk terambil pada pengambilan ketiga : 
22
3

10
2

.
11
9

.
12
10 =  

 Jadi Peluang tepat satu busuk dalam pengambilan 3 apel adalah 
22
9

22
3

22
3

22
3 =++      ■ 

 

18. A. 
2

3π
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Agar volume silinder maksimal maka diameter silinder harus sama dengan panjang sisi kubus, yaitu 

2 m.  
 Jari-jari silinder = 1 m 
 Tinggi silinder = 2 m 
 Jika dilakukan pemancungan kubus ABCD.EFGH melalui bidang ABT, maka seperti tampak pada 

gambar silinder akan kehilangan volume pada bagian 1. Dengan demikian volume silinder hanya 

tinggal 
4
3

nya saja. 

 
2

3
2.1..

4
3

...
4
3 22 πππ === trterpancungsilinderVolume      ■ 
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19. B. 1 : 4 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Segi delapan tersebut terdiri dari : 4 segitiga siku-siku sama kaki (yang sama persis), 4 persegi 

panjang (yang sama persis) dan 1 persegi. 
 Misal : 
 Panjang sisi segi delapan adalah x   
 yABAC ==  
 Perhatikan segitiga siku-siku sama kaki pada gambar : 
  222 BCABAC =+  
  222 xyy =+  

  222 xy =  

  
2

2
2 x

y =  

  
2

2
2

2 xx
y ==  

  
2
2 x

y =  

 Luas arsiran : 
  panjangpersegiLuassegitigaLuasarsiranLuas += .2  

xyyy ...
2
1

.2 +=  

2
2

2

22 xx +=  

)21.(
2

2

+= x
 

 Luas segi delapan : 
  persegiLuaspanjangpersegiLuassegitigaLuasdelapansegiLuas ++= .4.4  

2..4..
2
1

.4 xxyyy ++=  

2
22

2
2

.4
2

.2 x
xx ++=  

222 22 xxx ++=  
22 222 xx +=  

)21.(2 2 += x  

 4:1
4
1

2
2
1

)21.(2

)21.(
2:

2

2

===
+

+
=

x

x

delapansegiLuasarsiranLuas      ■ 
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20. A. 24 
  

9 1 0 0 
 

8 1 1 0 
     

7 2 1 0 
 

6 2 1 1 
 

5 2 3 0 
 

4 1 2 3 
 
 Banyak bilangan yang dapat disusun dari angka 4, 1, 2, dan 3 adalah 24!4 =      ■ 
 

Gagal karena ada angka nol  

Gagal karena ada angka nol , dan ada angka yang sama 

Gagal karena ada angka nol  

Gagal karena ada angka yang sama 

Gagal karena ada angka nol  

Benar, karena jumlahnya 10, tidak ada angka yang sama, dan tidak ada angka nol 


